BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan masalah dan pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan pada bab
1 dan hasil analisis data serta interpretasinya dalam Bab IV, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: pola pendampingan yang digunakan konselor adalah
sudah melakukan pendampingan untuk mendisiplinkan siswa kelas XI SMA N 1
Loura agar mereka tertib berbusana dalam hal mengikuti aturan cara berbusana
yang diterapkan di sekolah, tertib berbahasa dalam hal cara siswa dalam
berkomunikasi yang baik di sekolah, tertib bergaul dalam hal cara siswa menerima
semua teman-temannya dengan apa adanya, tertib waktu dalam hal datang tepat
waktu di sekolah sesuai aturan yang ditentukan di SMA N 1 Loura, dan tertib
lingkungan dalam hal agar siswa menjaga keamanan dan ketertiban di lingkungan
sekolah. Pola pendampingan konselor dilakukan dengan cara mengarahkan,
memotivasi, menegur, dan diberi hukuman namun upaya yang dilakukan konselor
sekolah belum mencapai hasil yang maksimal.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang ada, peneliti mengemukakan beberapa saran
kepada pihak-pihak yang terlibat dalam pola pendampingan konselor untuk

menegakkan disiplin, sebagai berikut:



Bagi Kepala Sekolah

Agar kepala sekolah sebagai penanggungjawab penuh terhadap seluruh kegiatan di
sekolah, diharapkan untuk mengkoordinir kegiatan-kegiatan di sekolah agar berjalan
dengan baik, termasuk pola pendampingan terhadap siswa-siswi SMA N 1 Loura.
Bagi Konselor Sekolah

Agar dapat membangun kerjasama dengan personil sekolah lainnya, sehingga pola
pendampingan dapat berjalan dengan baik.
Bagi Para Guru

Agar dapat bekerjasama dengan konselor sehingga semua kegiatan layanan
Bimbingan dan Konseling dapat dijalankan dengan baik termasuk pola
pendampingan terhadap siswa sehingga siswa lebih tertib di SMA N 1 Loura.
Bagi Para Siswa

Agar siswa mampu menyesuaikan diri dengan segala tata tertib yang berlaku di

SMA Negeri 1 Loura.
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